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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang
menggambarkan tentang keadaan subjek dan objek , baik seseorang , lembaga ,
masyarakat dan lain sebagainya serta didasarkan atas hasil observasi dan
wawancara mendalam yang peneliti lakukan serta memberikan argumentasi
terhadap apa yang ditemukan dilapangan dan dihubungkan dengan konsep
operasional dan peraturan yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti
(Riant Nugroho, 2013). Didalam penelitian ini juga terdapat upaya
mendeskripsikan, mencatat, menganalisa dan menginterprestasikan kondisi-
kondisi yang terjadi dan bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi
mengenai keadaan saat ini. Penelitian ini juga hanya mendeskripsikan informasi
yang ada secara objektif (Sugiono dalam Harbani Pasolong, 2013:75-76)

Alasan penulis memilih penelitian ini yaitu bahwa dalam penelitian kualitatif
hanya menggunakan informen penelitian tanpa ada pengolahan data seperti
kuisioner, dan hanya mengandalkan wawancara mendalam dan observasi. Data
yang diolah hanya berupa informasi-informasi dan kemudian disimpulkan dan di
deskripsikan secara objektif sesuai dengan apa yang didapat oleh penulis.
Penelitian ini menjawab bagaimana Peran Pemerintah Desa dalam meningkatkan
kepedulian masyarakat membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kabupaten Rokan

Hulu pada Desa Rokan Timur. Instansi yang terkait seperti Kantor Desa Rokan
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Timur beserta yang menangani dan bertanggungjawab mengenai penerimaan

pajak bumi dan bangunan (PBB) di Desa Rokan Timur.

3.2. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana akan
dilakukan penelitian tersebut. Pada penelitian ini memiliki lokasi di Desa Rokan
Timur. Waktu yang diperlukan dalam proses penelitian lebih kurang dari 3 bulan

terhitung dari bulan Februari 2018-Juni 2018.

3.3. Jenis Dan Sumber Data

3.3.1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung di lapangan dari
narasumber yang berkaitan langsung dengan permasalahan yang diteliti. Data
primer yang diperoleh dari informan yang menjadi subjek penelitian, berupa
informasi yang relefan dengan masalah-masalah yang sudah dirumuskan dalam
penelitian baik melalui observasi maupun wawancara.

3.3.2. Data Sekunder

Data yang diperoleh dari instansi pemerintah yang erat kaitannya dengan
penelitian ini. Data ini merupakan data yang sudah tersedia dari objek peneliti
yang diambil oleh peneliti dari tempat penelitian dimana data ini bersifat telah
dipublikasikan atau diolah sebelumnya. Data ini bisa berupa penjelasan umum,
struktur organisasi dan fungsi setiap unit kerja, keadaan geografis, keadaan

penduduk dan data sekunder lain yang dianggap perlu dan berguna bagi peneliti.
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3.4. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Informan
merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti.

Dalam menetapkan informan penelitian, penulis juga menggunakan teknik
purposive sampling yaitu pengambilan informan dengan memilih unsur-unsur
tertentu saja yang dianggap penting dan yang benar-benar memahami tentang
bagaimana. Alasan peneliti menggunakan teknik ini yaitu, agar langsung bisa
memilih informan yang benar-benar dan paham persoalan penelitian tersebut.
Adapun informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1. Informan Penelitian

No Informan Jumlah
1 | Sekretaris Desa 1 Orang
2 | Kaur Pemerintahan 1 Orang
3 | Kaur Keuangan 1 Orang
4 | Kaur pembangunan 1 Orang
5 | Kaur Umum 1 Orang
6 | Masyarakat 10 Orang

Total 15 Orang

Sumber: Data Olahan Tahun 2018

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah data yang diambil atau data yang
dikumpulkan dari sumber pertama dilapangan saat penelitian melakukan kegiatan

langsung ke lokasi.
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a. Observasi
Dalam melakukan pengamatan langsung objek yang akan diteliti untuk
mendapatkan data dan informan yang akurat dengan menggunakan
pedoman observasi.

b. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewanwancara dan
informan atau yang diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan
pedoman wawancara.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku yang bisa
dalam bentuk tulisan, gambar atau karya-karya dari seseorang. Dokumen
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan,
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya
foto, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya seni misalnya

gambar, patung, film, dan lain-lain ( Sugiyono , 2011;329-330)

3.6. Teknik Analisa Data

Proses analisa data dalam penelitian dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan. Namun analisa data
lebih difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data.
Analisa sebelum dilapangan dilakukan terhadap data peneliti terdahulu atau data
sekunder yang akan digunakan untuk focus penelitian. Analisa data selama

dilapangan sebagaimana dikutip Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas dalam



45

analisa data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisa
data antara lain:
a. Reduksi Data
Mereduksi data bearti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting pada penelitian.
b. Penyajian Data
Dilakukan dalam bentuk uraian singkat hubungan antar kategori dan
sejenisnya, tujuannya akan mempermudah untuk memahami apa yang
terjadi
c. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
yang dirumuskan sejak awal yang diharapkan adalah merupakan temuan

baru yang sebelumnya belum pernah ada.



